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The purpose of this research is to know the influence of various types of organic matter on the growth of 
compost and the results of three varieties of onion plants. This study was conducted in May-July 2014 in the village 
of Saruran, District Anggeraja. This study used a randomized block design (RBD) factorial repeated three times. 
Varieties used in this research were Katumi (v1),  Batu Ijo (v2), and Maja  Cipanas (v3). First this is cow dung 
(O1), agricultural wates (O2), and manure + agricultural wates (O3). The result showed that combination of cow 
manure agricultural wastes (o3) gives the best significant effect on growth and production of onion of Batu Ijo 
variety. It’s effect on number of leaves, number of tubers, and fresh weight tubers.  
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PENDAHULUAN 
Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman sayuran bernilai tinggi, 
sama dengan komoditas pangan lain dan kandungan gizi cukup tinggi sehingga menjadi salah 
satu kebutuhan pangan. Dimana kandungan minyak atsiri pada umbinya dimanfaatkan sebagai 
penyedap rasa makanan, bakterisida, fungisida, dan berkhasiat sebagai obat-obatan tradisional 
misalnya menurunkan panas tinggi pada anak (Rahayu dan Berlian, 2008).  
Budidaya tanaman bawang merah secara organik yang ramah lingkungan merupakan 
salah satu solusi terhadap bahaya penggunaan pupuk kimia dan pestisida sintetik yang 
berlebihan dalam hal ini pemakaiannya terus menerus. Pertanian organik muncul sebagai salah 
satu alternatif pertanian modern dengan mengandalkan bahan alami dan menghindari bahan 
sintetik, baik pupuk maupun pestisida (Soenandar dan Tjachjono, 2012). 
Kompos merupakan salah satu pupuk organik alternatif yang dapat di peroleh dengan 
memanfaatkan bahan-bahan organik yang mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman. 
Bahan baku organik banyak dijumpai di lingkungan sekitar, seperti limbah peternakan dan 
limbah pertanian.  Limbah peternakan berupa kotoran sapi secara ekonomis relatif murah dan 
mudah diperoleh. Kompos kotoran sapi mengandung hara dengan komposisi N (0,4%), P 





Limbah atau sisa hasil kegiatan pertanian yang bisa digunakan sebagai kompos 
diantaranya semua bagian vegetatif tanaman seperti sisa bagian sayuran tanaman hortikultura, 
batang pisang dan sabut kelapa. Limbah pertanian biasanya memiliki C/N rasio yang relatif 
mendekati C/N rasio tanah sehingga proses pengomposan cenderung lebih mudah dan lebih 
cepat dibandingkan dengan pengomposan bahan lainnya (Suwahyono, 2014).  
Hasil penelitian Cahaya dan Nugroho (2008), menunjukkan bahwa campuran antara 
sampah sayur dan kotoran kambing lebih cepat menjadi kompos dari pada tanpa pencampuran 
kedua komponen tersebut. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh tiga jenis bahan 
organik kompos terhadap pertumbuhan dan hasil tiga varietas tanaman bawang merah. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi dan Bahan Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei – Juli 2014, pada Instalasi Kebun Benih 
(IKB) Dinas Pertanian dan Perkebunan Enrekang, Desa Saruran, Kecamatan Anggeraja. Pada 
ketinggian tempat  434 m di atas permukaan laut (dpl).  Peralatan yang digunakan adalah mesin 
bajak tanah, cangkul, sprayer, papan label, mistar, waring, alat tulis menulis dan penunjang 
lainnya. Bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit bawang merah 3 
varietas (Katumi, Batu Ijo dan Maja Cipanas), Mikrobat (POC Labiota), dan pupuk kompos 
terdiri atas jenis bahan kotoran sapi dan bahan tanaman (limbah pertanian organik ; sisa 
sayuran, bonggol pisang, dan sabut kelapa).  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan rancangan acak 
kelompok (RAK) faktorial, yang terdiri dari 2 faktor dengan 3 ulangan. Dimana faktor pertama 
adalah varietas bawang merah, terdiri atas 3 taraf yaitu Katumi (V1), Batu Ijo (V2), dan Maja 
Cipanas (V3). Faktor kedua adalah jenis bahan pupuk kompos yang terdirir atas tigas taraf 
perlakukan yakni O1= kompos kotoran sapi (rekomendasi pupul organik 21 ton ha-1), O2= 
kompos limbah pertanian (21 ton ha-1), dan O3= kompos kotoran sapi dengan limbah pertanian 
(21 ton ha-1). Diperoleh 9 kombinasi dan di ulang sebanyak 3 kali. Hasil pengamatan dianalisis 
dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ (Uji Beda Nyata Jujur) pada taraf 
95%. Pengamatan pertumbuhan meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun. Pengamatan panen 








Tinggi Tanaman  
Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman tanaman tiga varietas bawang merah dengan 














Rata-rata NPv BNJ 
v1 
(Katumi) 








32,52 3,81 33,71 33,35v 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama (vwx) berbeda tidak nyata pada taraf 
kepercayaan 95 % 
 
Tinggi tanaman terlihat pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata setiap perlakuan 
varietas berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, sedangkan pupuk kompos dan interaksi 
keduanya berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman bawang. Dimana  tinggi tanaman 
varietas Maja Cipanas (V3)  rata-rata 33,35 cm dan Batu Ijo (V2) yaitu dengan rata-rata 32,67 
cm memberikan tinggi tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan varietas Katumi (V1) yaitu 
dengan rata-rata 28,80 cm.  
 
Jumlah Daun 
Jumlah daun disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa baik perlakuan varietas, pupuk 
kompos dan interaksi keduanya berbeda nyata. Kombinasi  antara kompos kotoran sapi dengan 
limbah pertanian (O3) memberikan jumlah daun terbanyak kecuali pada varietas Maja Cipanas 
(V3). Serta varietas Batu Ijo (V2) meberikan respon jumlah daun terbanyak pada setiap 











Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tiga varietas bawang merah dengan penggunaan tiga 


















































NPo BNJ 2,04    
Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (vwx) dan pada  baris  
(a,b,c,d) berbeda tidak nyata pada taraf kepercayaan 95 % 
Jumlah Umbi Panen 
Tabel 3 menunjukkan bahwa baik perlakuan varietas dan pupuk kompos sangat nyata, 
sedangkan perlakuan interaksi keduanya tidak pengaruh terhadap jumlah umbi. Perlakuan 
pemberian pupuk kompos kotoran sapi (O1) memberikan rata-rata  6,67 umbi/siung  dan 
kombinasi antara kompos kotoran sapi dengan limbah pertanian (O3) memberikan rata-rata 7,11 
umbi/siung menunjukkan jumlah umbi terbanyak dan berbeda nyata dengan limbah pertanian 
(O2) yaitu dengan rata-rata 5,54 umbi/siung. Varietas yang memberikan jumlah umbi terbanyak 
pada setiap perlakuan yaitu varietas Batu Ijo (V2) dengan rata-rata 8,20 umbi/siung dan berbeda 














Tabel 3.  Rata-rata jumlah umbi per rumpun tiga varietas bawang merah dengan 
















6,11 4,89 7,39 6,13w 
v2 
(Batu Ijo) 




5,44 4,06 5,44 4,98w  
Rata-rata 6,67a 5,54b 7,11a 1,02  
Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (vwx) dan pada  baris  
(a,b,c,d) berbeda tidak nyata pada taraf kepercayaan 95 % 
Bobot Segar Umbi Panen 
Tabel 4. Rata-rata bobot segar umbi penen per rumpun tiga varietas bawang merah 











Sapi + Limbah 
Pertanian) 
Rata-rata NP BNJ 
v1 
(Katumi) 
23,50 16,66 26,44 22,20x  
v2 
(Batu Ijo) 
39,41 38,91 40,34 39,55v 4,60 
v3 
(Maja Cipanas) 
34,31 27,42 35,39 32,37w  
Rata-rata 32,40a 27,66b 34,06a  4,61 
Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (vwx) dan pada  baris  
(a,b,c,d) berbeda tidak nyata pada taraf kepercayaan 95 % 
Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan varietas dan pupuk kompos beda nyata, 
sedangkan interaksi keduanya tidak nyata terhadap bobot segar umbi panen. Perlakuan 





kompos kotoran sapi dengan limbah pertanian (O3) memberikan rata-rata 34,06 g yang 
menunjukkan bobot segar umbi panen terberat dan berbeda nyata dengan limbah pertanian (O2) 
yaitu dengan rata-rata 27,66 g. Varietas yang memberikan bobot umbi basah terberat pada 
setiap perlakuan yaitu varietas Batu Ijo (v2) dengan rata-rata 39,55 g dan berbeda nyata dengan 
varietas katumi (v1) dan varietas Maja Cipanas (v3). 
 
Bobot  Kering Umbi  
Pada Tabel 5  menunjukkan bahwa baik perlakuan varietas dan interaksi kedua faktor 
berbeda nyata, sedangkan perlakuan pupuk kompos tidak nyata terhadap bobot kering umbi. 
Pemberian pupuk kompos memberikan respon bobot kering umbi terberat pada setiap pengujian 
varietas kecuali pada V1O3, V3O1 dan V3O2. Varietas Batu Ijo (V2) memberikan bobot kering 
umbi terberat disetiap perlakuan pemberian pupuk organik dan berbeda nyata dengan verietas 
Katumi (V1) dan Maja Cipanas (V2). 
Tabel 5. Rata-rata bobot umbi kering per rumpun tiga varietas bawang merah dengan 




















































NPo BNJ 4,20    
Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (vwx) dan pada  baris  
(a,b,c,d) berbeda tidak nyata pada taraf kepercayaan 95 
 
PEMBAHASAN 
Pemberian pupuk kompos dapat memberikan sumbangsih pemenuhan akan unsur hara 
yang di butuhkan oleh tanaman itu sendiri. Poerwowidodo (1992), menjelaskan bahwa tanaman 





dan jumlahnya sedikit, namun jika yang mendapatkan unsur N tumbuh lebih tinggi dan daun 
yang terbentuk lebih banyak dan lebar. 
Varietas Batu Ijo juga memberikan pengaruh nyata terhadap pupuk kompos pada 
variabel jumlah daun, jumlah umbi panen, bobot segar umbi panen, dan bobot kering umbi 
dibandingkan dengan varietas Katumi dan Maja Cipanas.  Kompos merupakan olahan sisa 
bahan organik yang berasal dari tanaman, hewan, dan limbah organik yang telah mengalami 
proses dekomposisi atau fermentasi, yang dapat dipercepat dengan bantuan manusia dengan 
penambahan mikroorganisme yang dapat mempercepat fermentasi (Soenandar dan Tjachjono, 
2012). Dimana pembuatan pupuk kompos pada penelitian ini dengan bantuan mikroba yang 
dijadikan sebagai bioaktivator kompos. Sehingga diduga bahwa perlakuan pupuk kompos dapat 
menyediakan unsur hara yang cukup bagi tanaman untuk melangsungkan pertumbuhan 
tanaman. 
Jika dilihat dari pengaruh pupuk kompos terhadap varietas, analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa hasil bawang merah pada perlakuan O3 (kotoran sapi dengan limbah 
pertanian) memberikan hasil berbeda nyata pada variabel jumlah daun, jumlah umbi panen, dan 
bobot segar umbi panen pada ketiga varietas bawang merah kecuali tinggi tanaman  dan bobot 
kering umbi. Hal ini diduga bahwa pupuk kompos perlakuan O3 kotoran sapi dengan limbah 
pertanian memiliki kandungan bahan organik sebagai unsur hara yang cukup memenuhi 
kebutuhan tanaman dari pada perlakuan kompos kotoran sapi (O1) dan limbah pertanian (O2). 
Elisabeth dkk (2012), mengatakan bahwa peran bahan organik dari aspek tanaman dari hasil 
pelapukan bahan organik dapat mengandung asam organik dapat meningkatkan ketersediaan 
hara bagi tanaman dan dapat diserap tanaman dengan segera. 
Sedangkan kombinasi perlakuan pada tiga varietas bawang merah dan tiga jenis  pupuk 
kompos dalam penelitian dilihat dari perhitungan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 
pada variabel pengamatan jumlah daun, dan bobot kering umbi memberikan pengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah pada perlakuan kombinasi varietas Batu Ijo dan 
kompos kombinasi kotoran sapi dengan limbah pertanian, dan berpengaruh tidak nyata pada 
variabel tinggi tanaman, jumlah umbi panen, dan bobot segar umbi panen.  
Kompos merupakan hasil penguraian bahan organik oleh mikroorganisme, penguraian 
ini sebenarnya proses biologis oleh mikroorganisme yang sumber energinya berasal dari limbah 
organik. Proses biologis ini berjalan secara alami karena mikroorganisme memang 
membutuhkan energi untuk tetap hidup dan berkembang biak. Menurut Sulistyaningsih dkk 
(2007), dalam penelitiannya bahwa bakteri yang ada dalam ekstrak kompos cukup efektif 





kompos mempengaruhi cepat atau lambat proses penguraian. Selain itu, kombinasi bahan 
limbah organik juga menjadi faktor penting dalam proses penguraian. Semakin banyak variasi 
campuran limbah organik, semakin baik kualitas kompos yang akan dihasilkan (Mulyono, 
2014). 
Ketersediaan unsur hara (N, P, K) yang terdapat didalam kompos yang mana 
memberikan respon yang positif terhadap pertumbuhan umbi, yang akan diserap dibawa ke 
daun untuk diasimilasikan dalam proses fotosintesis. Salah satu hasil fotosintesis ini adalah 
fruktan, dimana fruktan sangat diperlukan untuk pembentukan umbi (Yetti dan Elitta, 2008).  
Dimana tanaman Liliaceae menyimpan fruktan didalam umbi (Salisbury dan Ross, 1995).  
Tanaman bawang merah merupakan tanaman berbatang semu yang sangat tipis 
batangnya yang disebut cakram. Pada bagian cakram tersebut terdapat mata tunas yang mampu 
menjadi tanaman baru disebut tunas lateral atau anakan, ini akan membentuk cakram baru 
sehingga membentuk umbi lapis yang baru (Alliuddin, 1977 dalam Yetti  dan Elitta, 2008). 
Sehingga pembentukan cakram tersebut sampai pembentukan umbi sangat memerlukan unsur 
hara, dimana unsur hara tersebut sangat dibutuhkan dalam penyusunan jaringan adalah Fosfor 
dan Kalium yang berperan dalam mengaktifkan enzim-enzim pertumbuhan. Menurut Salisbury 
dan Ross (1995), menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman akan optimal jika unsur hara yag 
dibutuhkan tersedia dalam jumlah dan bentuk sesuai dengan kebutuhan tanaman. 
 Sehingga jika setiap perlakuan kotoran sapi (O1) dan limbah pertanian (O2) memiliki 
masing-masing komposisi unsur hara yang berbeda jika dicampur menjadi satu yaitu pada 
perlakuan O3 (kotoran sapi dengan limbah pertanian) maka akan ada jumlah penambahan unsur 
hara yang lebih banyak dari komposisi masing-masing, dengan sendirinya kandungan unsur 
hara yang di butuhkan oleh tanaman akan lebih terpenuhi.  
Hal ini telah diduga bahwa dari penambahan unsur hara dari masing-masing jenis bahan 
kompos jika digabungkan akan menjadi lebih baik dari pada satu jenis bahan kompos. Hasil 
penelitian Cahaya dan Nugroho (2008), menunjukkan bahwa campuran antara sampah sayur 
dan feses kambing lebih cepat menjadi kompos dari pada variabel yang lain. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan dari  rangkaian kegiatan penelitian, hasil analisis dan pembahasan yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian tiga jenis bahan  pupuk kompos 
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah yang terbaik 
adalah kombinasi kotoran sapi dengan limbah pertanian (O3) yakni pada variabel jumlah daun,  





jenis pupuk kompos dengan kandungan kombinasi kotoran sapi dan limbah pertanian dapat 
memberikan ketersediaan bahan organik yang menjadi penyuplai unsur hara dalam 
penemenuhan unsur hara bagi kebutuhan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 
Sehingga pupuk kompos ini dapat digunakan sebagai pupuk alternatif yang ramah lingkungan 
dan dapat menegurangi penggunaan pupuk kimia anorganik yang berlebihan. Disarankan dalam 
penelitian selanjutnya dapat menggunakan dosis pupuk kompos yang optimum bagi 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah ataupun perlakuan komoditi lain.  
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